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LAMPIRAN-LAMPIRAN 
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Lampiran 1. Modul Ajar PBL-Etnomatematika 
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Lampiran 2. Modul Ajar PBL 
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Lampiran 3. Modul Ajar Konvensional 
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Lampiran 4. Lembar Soal Tes Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis 
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Lampiran 5. Rubrik Penilaian Tes Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis 

Soal Aspek  Jawaban  Skor  Kriteria  

1. Kelancaran 

(Fluency) 

1. Penghalang berbentuk 

vertikal, tepi sungai 

sebagai garis sejajarnya 

dan penghalang 

sampahnya memotong di 

tengah menjadi garis 

transversalnya: 

 

 
 

2. Penghalang berbentuk 

diameter ke kanan, tepi 

sungai sebagai garis 

sejajarnya dan 

penghalang sampahnya 

memotong ditengah 

condong ke kanan 

menjadi garis 

transversalnya: 

 

 
 

3. Penghalang berbentuk 

diameter ke kiri, tepi 

sungai sebagai garis 

sejajarnya dan 

penghalang sampahnya 

memotong ditengah 

condong ke kiri menjadi 

garis transversalnya:  

 

5 Memberika

n tiga desain 

penghalang 

serta 

menuliskan 

nama-nama 

sudutnya  
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Dll. 

 

1. Penghalang berbentuk 

vertikal, tepi sungai 

sebagai garis sejajarnya 

dan penghalang 

sampahnya memotong di 

tengah menjadi garis 

transversalnya: 

 

 
 

2. Penghalang berbentuk 

diameter ke kanan, tepi 

sungai sebagai garis 

sejajarnya dan 

penghalang sampahnya 

memotong ditengah 

condong ke kanan 

menjadi garis 

transversalnya: 

 

 
 

 

4 Memberika

n dua desain 

penghalang 

serta 

menuliskan 

nama-nama 

sudutnya  
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1. Penghalang berbentuk 

vertikal, tepi sungai 

sebagai garis sejajarnya 

dan penghalang 

sampahnya memotong di 

tengah menjadi garis 

transversalnya: 

 

 
 

 

3 Memberika

n satu 

desain 

penghalang 

serta 

menuliskan 

nama-nama 

sudutnya 

 

 

 

 

2 Memberika

n gambar 

desain 

penghalang 

namun tidak 

menuliskan 

nama 

sudutnya 

(hanya menggambar dua garis 

sejajar) 

 

1 Memberika

n jawaban 

yang tidak 

sesuai 

- 0 Tidak 

Menjawab 
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Keluwesan 

(Flexibility) 

1. Garis vertikal 

membentuk sudut 90° 

dan 90° 

 

 
 

2. Miring diagonal kanan 

membentuk sudut 120° 

dan 60° 

 

 
 

3. Miring diagonal kiri 

membentuk sudut 60° 

dan 120° 

 

 

 

Dll. 

 

5 Menyusun 

tiga desain 

yang 

berbeda 

dengan 

ukuran 

sudut yang 

sama 

 

 

1. Miring diagonal kanan 

membentuk sudut 120° 

dan 60° 

 

4 Menyusun 

dua desain 

yang 

berbeda 

dengan 

ukuran 

sudut yang 

sama 
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2. Miring diagonal kiri 

membentuk sudut 60° 

dan 120° 

 

 
 

 

1. Garis vertikal 

membentuk sudut 90° 

dan 90° 

 

 
 

 

3 Menyusun 

satu desain 

dengan 

ukuran 

sudut yang 

sama 

 

  

1. Garis vertikal 

membentuk sudut 90° 

dan 90° 

 

 
 

2 Menyusun 

satu atau 

dua desain 

penghalang 

yang 

berbeda 

dengan 

ukuran 

sudut yang 

tidak sama 
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2. Miring diagonal kanan 

membentuk sudut 120° 

dan 60° 

 

 
 

 

 

1 Menyusun 

satu atau 

lebih desain 

penghalang 

yang 

berbeda, 

namun tidak 

menuliskan 

besar sudut-

sudutnya 

 

- 0 Tidak 

Menjawab 

Keaslian 

(Originality

) 

 

 

 

 

 

5 Menggamba

rkan sebuah 

desain 

penghalang 

yang 

berbeda dari 

lainnya 

sesuai 

konsep serta 

menuliskan 

nama dan 

besar sudut 

dengan 

tepat 
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4 Menggamba

rkan sebuah 

desain 

penghalang 

yang 

berbeda dari 

lainnya 

sesuai 

konsep 

namun 

hanya 

menuliskan 

nama atau 

besar sudut 

saja 

 

 
 

3 Menggamba

rkan sebuah 

desain 

penghalang 

yang 

berbeda dari 

lainnya 

sesuai 

konsep 

namun tidak 

menuliskan 

nama dan 

besar sudut  

 

2 Menggamba

rkan sebuah 

desain 

penghalang 

yang 

berbeda dari 

lainnya 

namun tidak 

sesuai 

konsep serta 

tidak 

menuliskan 

nama dan 

besar sudut  
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- 

1 Tidak 

memberikan 

jawaban 

yang 

berbeda dari 

yang lain 

- 0 Tidak 

Menjawab 

Elaborasi 

(Elaboration

) 

Pada desain miring diagonal 

kanan: 

 

1) Hubungan antar sudut 

yang terjadi: 

Sudut bertolak belakang: 

Sudut A dan D, Sudut B 

dan C, Sudut E dan H, 

Sudut F dan G. 

Sudut sehadap: Sudut A 

dan E, Sudut C dan G, 

Sudut B dan F, Sudut D 

dan H. 

Sudut dalam 

berseberangan: Sudut C 

dan F, sudut D dan E. 

Sudut luar 

berseberangan: Sudut A 

dan H, Sudut B dan G. 

Sudut dalam sepihak: 

Sudut D dan F, Sudut C 

dan E 

Sudut luar sepihak: Sudut 

B dan H, Sudut A dan G 

Sudut pelurus: 

Kombinasi sudut 60° dan 

120° pada garis lurus 

membentuk 180°. 

Contoh: sudut A dan B, 

5 Menuliskan 

semua 

hubungan 

antar sudut 

dengan 

lengkap dan 

benar serta 

memberikan 

alasan 

keefektifan 

desain yang 

dipilih 
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sudut C dan D, sudut E 

dan F, Sudut G dan H, 

sudut A dan C, sudut B 

dan D, sudut E dan G, 

sudut F dan G. 

2) Alasan pemilihan desain: 

Penghalang sampah 

dengan sudut 60° dan 

120° efektif karena sudut 

60° membuat sampah 

yang terbawa arus sungai 

mudah tersangkut dan 

menumpuk di 

penghalang. Sedangkan 

sudut 120° membantu 

mengarahkan aliran air 

supaya tetap lancar dan 

tidak terhambat oleh 

penghalang. Dengan 

begitu, penghalang bisa 

menahan sampah dengan 

baik tanpa menyebabkan 

air meluap atau sungai 

menjadi tersumbat. 

Kombinasi sudut ini 

penting agar penghalang 

bekerja maksimal dalam 

menjaga kebersihan 

sungai sekaligus menjaga 

kelancaran aliran air.  

 

Pada desain miring diagonal 

kanan: 

 

1) Hubungan antar sudut 

yang terjadi: 

4 Menuliskan 

beberapa 

hubungan 

antar sudut 

dengan 

lengkap dan 

benar serta 

memberikan 

alasan 

keefektifan 

desain yang 

dipilih 
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Sudut bertolak belakang: 

Sudut A dan D, Sudut B 

dan C, Sudut E dan H, 

Sudut F dan G. 

Sudut sehadap: Sudut A 

dan E, Sudut C dan G, 

Sudut B dan F, Sudut D 

dan H. 

Sudut dalam 

berseberangan: Sudut C 

dan F, sudut D dan E. 

Sudut luar 

berseberangan: Sudut A 

dan H, Sudut B dan G. 

2) Alasan pemilihan desain: 

Penghalang sampah 

dengan sudut 60° dan 

120° efektif karena sudut 

60° membuat sampah 

yang terbawa arus sungai 

mudah tersangkut dan 

menumpuk di 

penghalang. Sedangkan 

sudut 120° membantu 

mengarahkan aliran air 

supaya tetap lancar dan 

tidak terhambat oleh 

penghalang. Dengan 

begitu, penghalang bisa 

menahan sampah dengan 

baik tanpa menyebabkan 

air meluap atau sungai 

menjadi tersumbat. 

Kombinasi sudut ini 

penting agar penghalang 

bekerja maksimal dalam 

menjaga kebersihan 

sungai sekaligus menjaga 

kelancaran aliran air.  

 

Pada desain miring diagonal 

kanan: 

3 Menuliskan 

beberapa 

hubungan 

antar sudut 

dengan 
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1) Hubungan antar sudut 

yang terjadi: 

Sudut bertolak belakang: 

Sudut A dan D, Sudut B 

dan C, Sudut E dan H, 

Sudut F dan G. 

Sudut sehadap: Sudut A 

dan E, Sudut C dan G, 

Sudut B dan F, Sudut D 

dan H. 

Sudut dalam 

berseberangan: Sudut C 

dan F, sudut D dan E. 

Sudut luar 

berseberangan: Sudut A 

dan H, Sudut B dan G. 

2) Alasan pemilihan desain: 

Penghalang sampah 

dengan sudut 60° dan 

120° efektif karena dapat 

menampung sampah 

banyak. 

 

lengkap dan 

benar serta 

memberikan 

alasan 

keefektifan 

desain yang 

dipilih 

namun 

kurang tepat 

Pada desain miring diagonal 

kanan: 

 

1) Hubungan antar sudut 

yang terjadi: 

2 Menuliskan 

beberapa 

hubungan 

antar sudut 

namun tidak 

tepat serta 

memberikan 

alasan 

keefektifan 

desain yang 

kurang tepat 
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Sudut bertolak belakang: 

Sudut G dan D, Sudut B 

dan A, Sudut E dan H, 

Sudut F dan G. 

Sudut sehadap: Sudut A 

dan E, Sudut C dan G, 

Sudut B dan F, Sudut F 

dan H. 

Sudut dalam 

berseberangan: Sudut C 

dan F, sudut D dan E. 

2) Alasan pemilihan desain: 

Penghalang sampah 

dengan sudut 60° dan 

120° efektif  

 

1) Hubungan antar sudut 

yang terjadi: 

Sudut bertolak belakang: 

Sudut G dan D, Sudut B 

dan A, Sudut E dan H, 

Sudut F dan G. 

Sudut sehadap: Sudut A 

dan E, Sudut C dan G, 

Sudut B dan F, Sudut F 

dan H. 

Sudut dalam 

berseberangan: Sudut C 

dan F, sudut D dan E. 

  

1 Menuliskan 

beberapa 

hubungan 

antar sudut 

namun tidak 

tepat serta 

tidak 

memberikan 

alasan 

keefektifan 

desain 

- 0 Tidak 

Menjawab 

2. Kelancaran 

(Fluency) 

1. Segitiga sama sisi  

 

 
 

2. Segitiga siku-siku  

 

5 Memberika

n lebih dari 

tiga desain 

perosotan 

segitiga 

serta 

menuliskan 

nama-nama 

sudutnya 
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3. Segitiga sembarang  

 

 
 

 

1. Segitiga sama sisi  

 

 
 

2. Segitiga siku-siku  

 

 

 

4 Memberika

n lebih dari 

dua desain 

perosotan 

segitiga 

serta 

menuliskan 

nama-nama 

sudutnya 

1. Segitiga sama sisi  

 

3 Memberika

n satu 

desain 

perosotan 
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segitiga 

serta 

menuliskan 

nama-nama 

sudutnya 

 

2 Memberika

n satu 

desain 

perosotan 

segitiga 

namun tidak 

lengkap 

 

1 Memberika

n jawaban 

yang tidak 

sesuai  

- 0 Tidak 

Menjawab 

Keluwesan 

(Flexibility) 

1. Segitiga sama sisi 

memiliki sudut 

kemiringan 60 derajat, 

sudut lainnya 60 derajat 

dan 60 derajat. 

 

 
 

2. Segitiga siku-siku 

memiliki sudut 

kemiringan 60 derajat, 

sudut lainnya 90 derajat 

dan 30 derajat.  

 

5 Menyusun 

tiga desain 

perosotan 

segitiga 

yang 

berbeda 

dengan 

ukuran 

sudut 

kemiringan 

yang sama 
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3. Segitiga sembarang 

memiliki sudut 

kemiringan 60 derajat, 

sudut lainnya 40 derajat 

dan 80 derajat. 

 

 
 

4. Segitiga sama kaki 

memiliki sudut 

kemiringan 60 derajat, 

sudut lainnya 60 derajat 

dan 60 derajat 

 

 

 

 

1. Segitiga sama sisi 

memiliki sudut 

kemiringan 60 derajat, 

sudut lainnya 60 derajat 

dan 60 derajat. 

4 Menyusun 

dua desain 

perosotan 

segitiga 

yang 
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2. Segitiga siku-siku 

memiliki sudut 

kemiringan 60 derajat, 

sudut lainnya 90 derajat 

dan 30 derajat.  

 

 

 
 

 

berbeda 

dengan 

ukuran 

sudut 

kemiringan 

yang sama 

  

1. Segitiga sama sisi 

memiliki sudut 

kemiringan 60 derajat, 

sudut lainnya 60 derajat 

dan 60 derajat. 

 

 

3 Menyusun 

satu desain 

perosotan 

segitiga 

yang 

berbeda 

dengan 

ukuran 

sudut 

kemiringan 
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2 Menyusun 

satu atau 

lebih desain 

perosotan 

segitiga 

dengan 

ukuran 

sudut 

kemiringan 

namun tidak 

sama 

 

1 Menyusun 

satu atau 

lebih desain 

perosotan 

segitiga 

namun tidak 

dapat 

menuliskan 

besar sudut-

sudutnya 

 

- 0 Tidak 

Menjawab 

Keaslian 

(Originality

) 

Segitiga sembarang merupakan 

bentuk yang berbeda karena 

digunakan sebagai perosotan 

lurus dengan sudut yang nyata 

dan memberi tantangan saat 

meluncur: 

 

5 Menggamba

rkan sebuah 

desain 

perosotan 

segitiga 

yang 

berbeda dari 

lainnya 

sesuai 

konsep serta 

menuliskan 

nama dan 

besar sudut 
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dengan 

tepat 

 

 

4 Menggamba

rkan sebuah 

desain 

perosotan 

segitiga 

yang 

berbeda dari 

lainnya 

sesuai 

konsep 

namun tidak 

menuliskan 

nama dan 

besar sudut 

dengan 

tepat 

 

 

 

3 Menggamba

rkan sebuah 

desain 

perosotan 

segitiga 

yang 

berbeda dari 

lainnya 

sesuai 

konsep 

namun tidak 

menuliskan 

nama dan 

besar sudut 

 2 Menggamba

rkan sebuah 

desain 

perosotan 

segitiga 

yang 
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berbeda dari 

lainnya 

namun tidak 

sesuai 

konsep serta 

tidak 

menuliskan 

nama dan 

besar sudut 

 

- 

1 Tidak 

memberikan 

jawaban 

yang 

berbeda dari 

yang lain  

- 0 Tidak 

Menjawab 

Elaborasi 

(Elaboration

) 

1. Saya memilih segitiga 

sama sisi, yang memiliki 

panjang sisi 3 meter, 3 

meter, dan 3 meter dan 

sudut 60 derajat, 60 

derajat, dan 60 derajat. 

 

 
 

2. Saya membuat segitiga 

lain yang sebangun 

dengan panjang sisi 6 

meter, 6 meter, dan 6 

meter. 

 

5 Menuliskan 

kesebangun

an dengan 

lengkap dan 

benar serta 

memberikan 

alasan 

keefektifan 

kecuraman 

sudut desain 

yang dipilih 
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3. Sudut-sudutnya tetap 

yaitu 60 derajat, 60 

derajat, dan 60 derajat.  

 
𝐴

𝐷
∶

𝐵

𝐸
∶

𝐶

𝐹
= 60: 60: 60

= 1: 1: 1 

 

Segitiga tersebut 

sebangun karena 

memiliki besar sudut 

yang sama. 

4. Selain itu, perbandingan 

panjang sisi-sisinya 

sama, yaitu satu banding 

dua.  
𝐴𝐵

𝐷𝐸
∶

𝐵𝐶

𝐸𝐹
∶

𝐶𝐴

𝐹𝐷
=

3

6
:
3

6
:
3

6

=
1

2
:
1

2
:
1

2
 

5. Alasan kemiringan: Saya 

memilih segitiga sama 

sisi dengan sudut 60 

derajat karena sudut ini 

memberikan kemiringan 

yang cukup curam untuk 

meluncur dengan lancar 

namun tetap aman bagi 

anak-anak. Semua sisinya 

sama panjang sehingga 

stabil dan simetris, 

mengurangi risiko 

tergelincir. Saya juga 

membuat segitiga 

sebangun dengan ukuran 

dua kali lebih besar, yaitu 

6 meter, yang tetap 
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memiliki sudut 60 derajat 

dan perbandingan sisi 

1:2, sehingga tetap aman 

karena sudut 

kemiringannya tidak 

berubah.Jadi, segitiga 

tersebut memenuhi syarat 

kesebangunan, yaitu 

sudut yang sama dan 

perbandingan sisi yang 

sama.  

  

1. Saya memilih segitiga 

sama sisi, yang memiliki 

panjang sisi 3 meter, 3 

meter, dan 3 meter dan 

sudut 60 derajat, 60 

derajat, dan 60 derajat. 

 

 
 

2. Saya membuat segitiga 

lain yang sebangun 

dengan panjang sisi 6 

meter, 6 meter, dan 6 

meter. 

 

 
 

3. Sudut-sudutnya tetap 

yaitu 60 derajat, 60 

derajat, dan 60 derajat.  

4 Menuliskan 

kesebangun

an dengan 

lengkap dan 

benar 

namun 

kurang tepat 

dalam 

memberikan 

alasan 

keefektifan 

kecuraman 

sudut desain 

yang dipilih 
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𝐴

𝐷
∶

𝐵

𝐸
∶

𝐶

𝐹
= 60: 60: 60

= 1: 1: 1 

 

Segitiga tersebut 

sebangun karena 

memiliki besar sudut 

yang sama. 

4. Selain itu, perbandingan 

panjang sisi-sisinya 

sama, yaitu satu banding 

dua.  
𝐴𝐵

𝐷𝐸
∶

𝐵𝐶

𝐸𝐹
∶

𝐶𝐴

𝐹𝐷
=

3

6
:
3

6
:
3

6

=
1

2
:
1

2
:
1

2
 

5. Alasan kemiringan: Saya 

memilih segitiga sama 

sisi dengan sudut 60 

derajat karena sudut ini 

memberikan kemiringan 

yang cukup curam untuk 

meluncur dengan lancar 

namun tetap aman bagi 

anak-anak.  

 

1. Saya memilih segitiga 

sama sisi, yang memiliki 

panjang sisi 3 meter, 3 

meter, dan 3 meter dan 

sudut 60 derajat, 60 

derajat, dan 60 derajat. 

2. Saya membuat segitiga 

lain yang sebangun 

dengan panjang sisi 6 

meter, 6 meter, dan 6 

meter. 

3. Segitiga tersebut 

sebangun karena 

memiliki besar sudut 

yang sama. 

4. Selain itu, perbandingan 

panjang sisi-sisinya 

sama. 

3 Menuliskan 

kesebangun

an namun 

tidak 

menggamba

rkan 

segitiga 

yang 

dimaksud, 

serta kurang 

tepat dalam 

memberikan 

alasan 

keefektifan 

kecuraman 

sudut desain 

yang dipilih 
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5. Alasan kemiringan: Saya 

memilih segitiga sama 

sisi dengan sudut 60 

derajat karena sudut ini 

memberikan kemiringan 

yang cukup curam untuk 

meluncur dengan lancar 

namun tetap aman bagi 

anak-anak.  

1. Saya memilih segitiga 

sama sisi, yang memiliki 

panjang sisi 3 meter, 3 

meter, dan 3 meter dan 

sudut 60 derajat, 60 

derajat, dan 60 derajat. 

2. Saya membuat segitiga 

lain yang sebangun 

dengan panjang sisi 6 

meter, 6 meter, dan 6 

meter.  

3. Segitiga tersebut 

sebangun.  

2 Menuliskan 

kesebangun

an namun 

kurang 

lengkap dan 

tidak 

menggamba

rkan 

segitiga 

yang 

dimaksud, 

serta tidak 

memberikan 

alasan 

keefektifan 

kecuraman 

sudut desain 

yang dipilih 

 

- 

 

1 Jawaban 

tidak sesuai 

konteks 

yang 

ditanyakan 

- 0 Tidak 

Menjawab 
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Lampiran 6. Lembar Angket Minat Belajar Matematika 
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Lampiran 7. Lembar Validasi Tes Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis oleh 

Validator 1 
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Lampiran 8. Lembar Validasi Angket Minat Belajar Matematika oleh Validator 1 
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Lampiran 9. Lembar Validasi Modul Ajar PBL-Etnomatematika oleh Validator 1 
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Lampiran 10. Lembar Validasi Modul Ajar PBL oleh Validator 1 
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Lampiran 11. Lembar Validasi Modul Ajar Konvensional oleh Validator 1 
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324 
 

 

Lampiran 12. Lembar Validasi Tes Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis oleh 

Validator 2 
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Lampiran 13. Lembar Validasi Angket Minat Belajar Matematika oleh Validator 2 
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Lampiran 14. Lembar Validasi Modul Ajar PBL-Etnomatematika oleh Validator 2 
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Video Pembelajaran 

PBL Etnomatematika  

(VII-G) 

PBL  

(VII-H) 

Konvensional  

(VII-I) 

Pertemuan 1 

Dapat diunduh pada link: 

https://tinyurl.com/pbletno1   

Pertemuan 1 

Dapat diunduh pada link: 

https://tinyurl.com/pblsaja1   

Pertemuan 1 

Dapat diunduh pada link: 

https://tinyurl.com/konvens1   

Pertemuan 2 

Dapat diunduh pada link: 

https://tinyurl.com/pbletno2   

Pertemuan 2 

Dapat diunduh pada link: 

https://tinyurl.com/pblsaja2   

Pertemuan 2 

Dapat diunduh pada link: 

https://tinyurl.com/konvens2   

Pertemuan 3 

Dapat diunduh pada link: 

https://tinyurl.com/pbletno3   

Pertemuan 3 

Dapat diunduh pada link: 

https://tinyurl.com/pblsaja3   

Pertemuan 3 

Dapat diunduh pada link: 

https://tinyurl.com/konvens3   

Pertemuan 4 

Dapat diunduh pada link: 

https://tinyurl.com/pbletno4   

Pertemuan 4 

Dapat diunduh pada link: 

https://tinyurl.com/pblsaja4   

Pertemuan 4 

Dapat diunduh pada link: 

https://tinyurl.com/konvens4   

  

  

https://tinyurl.com/pbletno1
https://tinyurl.com/pblsaja1
https://tinyurl.com/konvens1
https://tinyurl.com/pbletno2
https://tinyurl.com/pblsaja2
https://tinyurl.com/konvens2
https://tinyurl.com/pbletno3
https://tinyurl.com/pblsaja3
https://tinyurl.com/konvens3
https://tinyurl.com/pbletno4
https://tinyurl.com/pblsaja4
https://tinyurl.com/konvens4
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